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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Identitas Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

a. Nama Perguruan Tinggi  : UIN Sunan Ampel Surabaya 

b. Nama Fakultas  : Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Alamat    : Jl. A. Yani No. 117 Surabaya 

Kecamatan   : Wonocolo 

Kelurahan   : Jemur Wonasari  

Kota    : Surabaya 

Provinsi   : Jawa Timur  

c. Dekan     : Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si 

d. Status    : Negeri 

e. Tanggal dan Tahun Berdiri : 30 September  1970  

f. Status Akreditasi  : Terakditasi “ A “ 

2. Sejarah Singkat 

a. Sejarah Berdirinya Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Berdirinya IAIN Sunan Ampel Surabaya yang sekarang 

menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya dimulai pada Tahun 1961 

yang timbul atas gagasan para tokoh masyarakat Jawa Timur untuk 

memiliki Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri yang bernaung 
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dibawah lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia. 

Rapat panitia pendiri IAIN menghasilkan suatu keputusan untuk 

mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya dan Tarbiyah di Malang. 

Keduanya merupakan Fakultas Cabang dari IAIN. Pada Tanggal 

09 Oktober 1961 dengan SK Menteri Agama RI No. 17 Tahun 

1961 dibentuklah sebuah yayasan yang diberi nama “ Yayasan 

Badan Wakaf Kesejahteraan Fakultas Syariah dan Fakultas 

Tarbiyah IAIN Cabang Surabaya.
1
 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel 

Surabaya pada hari rabu tanggal 4 Desemeber 2013 telah 

launching menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 

Surabaya. Peresmian IAIN Sunan Ampel Surabaya menjadi UIN 

Sunan Ampel Surabaya ditandai dengan pemukulan bedug oleh 

Menteri Agama RI Bapak Surya dharma Ali dan penandatangan 

prasasti yang digelar di gedung Auditorium UIN Sunan Ampel 

Surabaya pada hari rabu tanggal 04 Desember 2013.
 2

 

Perubahan IAIN Sunan Ampel Surabaya menjadi UIN 

Sunan Ampel Surabaya berdasarkan Peraturan Presiden (PP) 

Nomer 65 Tahun 2013 yang dikeluarkan pada tanggal 1 Oktober. 

Berdasarkan Peraturan Presiden (PP) tersebut, secara legal formal 

                                                           
1
 Buku Panduan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015, hal.19 

2
  Peraturan Presiden No. 65 Tahun 2013 Tentang Perubahan Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya Menjadi  Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, yang ditetapka pada 

1 Oktober 2013 oleh Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono. 
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IAIN Sunan Ampel Surabaya resmi menjadi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan Perguruan 

Tinggi yang di selenggarakan oleh Kementerian Agama RI yang 

berada dibawah naungan Menteri Agama dan bertanggung jawab 

kepada Menteri Agama Republik Indonesia. 

Berdasarkan surat keputusan Menteri Agama RI pada 

Tanggal 30 September Tahun 1970 Fakultas Dakwah berdiri di 

IAIN Sunan Ampel Surabaya.
3
 

Fakultas merupakan unsur pelaksana akademik Universitas, 

yang bertugas mengkordinasikan atau melaksanakan pendidikan 

akademik atau profesi dalam satu atau seperangkat cabang ilmu 

pengetahuan. 
4
 

Sejak Tahun 2014 Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

berganti menjadi Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi merupakan bagian dari Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

mengembangkan keilmuan dakwah integrative-transformative dan 

pada saat yang sama, juga memusatkan perhatiannya pada 

pengembangan ilmu komunikasi. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi mengembangkan keilmuan dakwah melalui dua 

                                                           
3
 Surat Keputusan Menteri Agama RI. No. 256/1970, 30-09-1970 

4
 Peraturan Meteri Agama Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2016 Tentang Statuta Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, hal. 6 
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jurusan, yaitu Jurusan Dakwah dan Jurusan Komunikasi. Jurusan 

adalah suatu pelaksana akademik pada fakultas yang mempunyai 

tugas menyelenggarakan program studi dalam 1 (satu) disiplin ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni.
5
 

Di Fakultas Dakwah dan Komunikasi masing-masing 

jurusan terdapat program studi, Jurusan Dakwah terdiri dari tiga (3) 

Program Studi yaitu Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Islam (BKI), Manajemen Dakwah (MD), dan Pengembangan 

Masyarakat Islam (PMI). Sedangkan Jurusan Komunikasi terdiri 

dari dua Program Studi yaitu Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam (KPI) dan Program Studi Ilmu Komunikasi 

(ILKOM).  

3. Letak Georafis 

Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya letak sangat strategis dari 

beberapa kampus yang berada di Kota Surabaya karena berada 

ditengah kota paling selatan sebagai pintu gerbang kota Surabaya yang 

menghubungkan antara Surabaya dengan kota-kota lainnya misalnya 

Sidoarjo, Mojokerto, dan Pasuruan.  

Letak geografis Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya yang berada dibelakang paling pojok utara 

berdekatan dengan rumah penduduk jemursari wonocolo serta 

                                                           
5
 Peraturan Meteri Agama Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2016 Tentang Statuta Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, .hal. 6 
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menempati area ± 8 hektar dan dikelilingi  pagar tembok yang dibatasi 

oleh : 

Sebelah Barat  :Berbatasan dengan Jl.A.Yani, Rel Kereta Api dan  

di depan Polda Jatim. 

Sebelah Timur  :Berbatasan dengan rumah penduduk Jemur 

Wonosari Wonocolo 

Sebelah Selatan :Berbatas dengan PT. Gelvano 

Sebelah Utara :Berbatasan dengan pabrik kulit, Pemukiman 

penduduk Jemur Wonosari, dan Jatim XPO. 

Adapun letak geografis Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

sebagai berikut :
6
 

Sebelah barat  :Gedung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, dan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik. 

Sebelah Timur :Pemukiman penduduk jemur wonosari dan kosan 

mahasisswa. 

Sebelah Utara :Pemukiman penduduk jemur wonosari (Pabrik 

Kulit) dan kosan mahasiswa. 

Sebelah Selatan :Berbatasan dengan Gedung Fakultas Adab dan 

Humaniora. 

                                                           
6
 Hasil Observasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 2016 
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Dari uraian diatas yang digambarkan dalam bentuk narasi oleh 

peneliti bahwa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya berada di belakang paling pojok utara kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya dan berdeketan dengan kosan mahasiswa serta 

pemukinan penduduk Jemur Wonosari Kecamatan Wonocolo Kota 

Surabaya.  

4. Profil Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si adalah Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya periode 2014-2018. Pada 

tanggal 15 Agustus 2013 M / 08 Syawwal 1434 H. Beliau terpilih 

menjadi Dekan Fakultas Dakwah dan Komuniksi UIN Sunan Ampel 

Surabaya dalam rapat senat terbuka Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan mengalahkan dua 

kandidat perempuan yang lainnya.
7
  

Dalam rapat senat terbuka yang dihadiri dari beberapa dosen, 

anggota senat, dan mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

beliau terpilih sebagai Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi  serta 

menjadi seorang pemimpin perempuan pertama kali dalam sejarah di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan mengalahkan  dua kendidat 

perempuan yang lainnya yaitu Dr. Nikmah Hadiati Salisah, S.IP, M.Si 

dan Dr. dr. Hj. Siti Nur Asiyah, M.Ag.  

                                                           
7
 Hasil Dokumentasi Pemilihan Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Sunan Ampel 

Surabaya 
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Ibu Ninin adalah sapaan akrab yang melekat pada dirinya. 

Perempuan kelahiran Kota Blitar, 13 Januari 1958 menjadi Dekan 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

menggantikan Dekan sebelumnya yaitu Prof. Dr. H. Aswadi, M.Ag. 

Sejarah baru telah diukir oleh beliau dengan menjadi seorang 

pemimpin perempuan pertama kali di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi periode 2014-2018. 

Sebelum menjadi Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

perempuan yang sering dipanggil Ibu Ninin memiliki berbagai macam 

karya tulis buku/penelitian serta pengalaman dalam organisasi yang 

pernah beliau tempuh.   

Dalam memimpin Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya, beliau di 

bantu oleh Wakil Dekan I Dra. Imas Maesaroh, M.Lib, Ph.d yang 

menangani Bidang Akademik, Wakil Dekan II Dr. Agoes Moh. 

Moefad, SH, M.Si yang menangani Bidang Administrasi Umum 

Perencanaan dan Keuanga, Wakil Dekan III Dr. Ali Nurdin, S.Ag, 

M.Si yang menangani Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama dan 

tenaga kependidikan dan tenaga pendidik yang berada dibawah 

naungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

5. Struktur Organisasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
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Struktur Organisasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya periode 2014-2018 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEKAN FDK UIN SA SBY 

Nama: Dr. Hj. Rr. Suhartini, M.Si 

NIP. : 195801131982032001 

 

 

WAKIL DEKAN BID. 

ADMINISTRASI UMUM, 

PERENCANAAN & KEUANGAN 

Nama: Dr. Agoes Moh. Moefad, 

SH.M.Si 

NIP. : 197008252005011004 

 

 

WAKIL DEKAN BID. 

KEMAHASISWAAN & 

KERJAMASAMA 

Nama: Dr. Ali Nurdin, S.Ag, M.Si 

NIP. : 197106021998031001 

 

WAKIL DEKAN BID. 

AKADEMIK 

Nama: Dra.Imas Maesaroh, 

Dip.I.M-Li.,Ph.D 

NIP. : 196605141992032001 

 

 
KEPALA LAB. FDK 

Nama: Rahmad Harianto,S.IP,M.Med.Kom 

NIP. : 197805092007101004 

 

 KETUA JURUSAN 

KOMUNIKASI 

Nama: Wahyu Ilaihi,MA. 

NIP. :197804022008012026 

SEKRETARIS 

Nama: Dr. Nikmah Hadiati 

Salisah, S.Ip,M.Si 

NIP. :197301141999032004 

KETUA PRODI ILKOM 

Nama: Advan Navis  

Zubaidi, S.ST,M.Si 

NIP:198311182009011006 

SEKRETARIS 

Nama: Muchlis, 
S.Sos.i,M.Si 

NIP:197811242009121001 

KETUA PRODI KPI 

Nama: M.Anis 
Bachtiar,M.Fil.I 

NIP:196912192009011002 

 
SEKRETARIS 

Nama: H.Fathur Razi, 

S.Ag, M.HI. 

NIP:196906122006041018 

 

KETUA JUR. DAKWAH 

Nama: Aun Falastien 

Falatehan,S.Sos.I,M.Fil.I,M

HRM 

NIP.198205142005011001 
SEKRETARIS 

Nama: Lukman Fahmi, 

S.Ag.M.Pd 

NIP:197311212005011002 

 

KETUA PRODI MD 

Nama: Aun Falastien 

Falatehan,S.Sos.I,M.Fil.I,MH

RM 

NIP.198205142005011002 

 SEKRETARIS 

Nama: Airlangga 

Bramayudha,M.M 

NIP:197912142011011005 

 KETUA PRODI PMI 

Nama: Dra.Puji Rahmawati, 
M.Kes 

NIP:196703251994032002 

 BAG. TATA USAHA 

Nama: Drs. Sahuri, M.Pd.i  

NIP:196208101988031002 

 

SUBBAG ADMINISTRASI 

UMUM & PEGAWAIAN 

Nama:Aslamiyah,SE, MM 

NIP:1971080619910322001 

 

SUBBAG PERENCANAAN 

& KEUANGAN 

Nama: Dra. Nur Mazayah 

Hurin in 

NIP:196602251991032002 

 

SUBBAG AKADEMIK 

KEMAHASISWAAN & 

ALUMNI 

Nama: H.M. Husin, MHI. 

NIP:195808051987031003 

 

SEKRETARIS 

Nama:Achmad Murtafi Haris, 

Lc, M, Fil,I 

NIP:197003042007011056 

 KETUA PRODI BKI 

Nama:Dr. Agus Santoso, 

S.Ag, M.Pd. 
NIP:197008251998031002 

 
SEKRETARIS 

Nama:Mohamad Tohir, S.Pd.I 

, M.Pd.I 

NIP:197905172009011007 

 
JFU JFU 

 

JFU 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 

 

6. Visi, Misi, dan Tujuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya.
 8

 

1) Visi Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

Visi Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah 

Menjadikan Pusat  Pengembangan Dakwah Transformatif 

Berbasis Riset dan Teknologi. 

2) Misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah : 

(a)  Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran bidang 

dakwah dan komunikasi berbasis riset dan teknologi 

informasi. 

(b) Mengembangkan penelitian dakwah dan komunikasi 

berskala internasional. 

(c) Mengembangkan pola pengembangan masyarakat berbasis 

keilmuan, riset dan spritualitas. 

3) Tujuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya didirikan bertujuan untuk 
9
: 

(a) Menghasilkan lulusan yang memiliki standart kompetensi 

akademik dibidang dakwah dan komunikasi 

(b) Menghasilkan riset di bidang dakwah dan komunikasi yang 

sesuai tuntutan perubahan sosial 

                                                           
8
 Buku Profil Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015, hal.8-9 

9
 Ibid,.hal.15 
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(c) Menghasilkan pola pelayanan dan pemberdayaan 

masyarakat berbasis moralitas agama dan norma-norma 

sosial. 

7. Program Studi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dengan 

memaksimalkan seluruh Program Studi (Prodi). Program Studi adalah 

unit pelaksana akademis pada fakultas yang melaksanakan pendidikan 

akademik. Selain itu, Laboratorium, yaitu perangkat penunjang 

pelaksanaan pendidikan pada fakultas dan masing-masing program 

studi (lihat juga sarana-prasarana). Program studi yang berada di 

masing-masing Jurusan pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

sebagai berikut :
10

 

1. Jurusan Dakwah : 

Jurusan Dakwah terdiri dari 3 program studi yaitu : 

a. Program Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI) 

Visi Program Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI) 

adalah menjadi pusat pengembangan ilmu dakwah 

transformatif melalui bimbingan dan konseling Islam. 

Misi Program Studi BKI adalah sebagai berikut: 

                                                           
10

 Buku Profil Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, hal.09-12 
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1. Menyelenggrakan pendidikan dan pengajaran bimbingan 

konseling Islam yang memiliki pola integrasi keilmuan, 

nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal (indigeneus therapy) 

2. Mengembangkan riset bimbingan dan konseling yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

3. Mengembangkan pola pelayanan bimbingan dan konseling 

Islam bagi individu dan masyarakat. 

b. Program Studi Manajemen Dakwah (MD) 

Visi Program Studi Manajemen Dakwah adalah 

menjadi pusat pengembangan ilmu dakwah melalui manajemen 

kelembagaan Islam. 

Misi Program Studi Manajemen Dakwah adalah: 

a) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran manajemen 

kelembagaan Islam yang mengintegrasikan teori 

manajemen kontemporer dengan nilai-nilai Islam 

b) Mengembangkan riset manajemen kelembagaan sosial serta 

manajemen ziarah dan wisata religi. 

c) Melakukan pengabdian masyarakat pada lembaga-lembaga 

Islam serta membangun jaringan dengan berbagai lembaga 

sosial. 

c. Prodi Pengembangan Masyarakt Islam (PMI) 
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Visi Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam 

(PMI) adalah menjadi pusat pengembangan ilmu dakwah 

melalui pemberdayaan masyarakat. 

Misi Program Studi Masyarakat Islam (PMI) adalah: 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu 

pengembangan masyarakat dalam kerangka dakwah bil hal. 

2) Mengembangkan penelitian ilmu pengembangan 

masyarakat yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

3) Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat dibidang 

lingkungan, kewirausahaan sosial dan kebencanaan. 

2. Jurusan Komunikasi: 

Jurusan Komunikasi terdiri dari 2 Program Studi yaitu : 

a. Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) 

Visi Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) 

adalah menjadi pusat pengembangan ilmu dakwah melalui 

public speaking dan jurnalistik. 

Misi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

(KPI) adalah sebagai berikut: 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu 

dakwah melalui komunnikasi dan penyiaran Islam yang 

berkemampuan retorika dan jurnalistik 

2) Mengembangkan riset keilmuan dakwah yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. 
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3) Mengembangkan pola dakwah yang berorientasi pada 

penyiaran Islam. 

b. Program Studi Ilmu Komunikasi (Ilkom) 

Visi Program Studi IlmuKomunikasi adalah menjadi 

pusat pengembangan ilmu komunikasi berdasarkan nilai-nilai 

Islam Indonesia. 

Misi Program Studi Ilmu Komunikasi: 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran Ilmu 

Komunikasi yang berwawasan global dan Islam Indonesia. 

2) Mengembangkan riset Ilmu Komunikasi yang responsif 

terhadap perubahan. 

3) Melaksanakan pemberdayaan masyarakat di wilayah urban, 

sub-urban dan rural dengan pendekatan Ilmu Komunikasi. 

8. Tenaga Pendidikan (Dosen) dan Kependidikan ( Tenaga Administrasi) 

Sumber daya manusia (SDM) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya berdasarkan data tahun 2015 

bahwa Tenaga pendidik berjumlah 62 dosen tetap yang terdiri dari 49 

dosen laki-laki dan 13 dosen perempuan. Adapun tenaga kependidikan 

21 orang.
11

  

Tenaga pendidik dan kependidikan merupakan obyek dari 

kepemimpinan dekan fakultas dakwah dan komunikasi UIN Sunan 

                                                           
11

 Buku Profil Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015, hal.41-43 
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Ampel Surabaya. Adapun daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan  Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi 

No Program Studi Jumlah item 

1 Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 13 

2 Prodi Bimbingan Konseling Islam  14 

3 Prodi Pengembangan Masyarakat Islam 12 

4 Prodi Manajemen Dawkah 12 

5 Prodi Ilmu Komunikasi 12 

6 Prodi Calon Pendidik (dosen) 04 

7 Tenaga Kependidikan (Pegawai) 21 

Total Jumlah 88 

 

Dari daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan berdasarkan tabel 

diatas sesuai dengan Program Studi masing-masing dan tenaga 

kependidikan (pegawai) serta calon pendidik yang ada di Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya berjumlah secara keseluran 

88 orang. Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam tenaga pendidik 

berjumlah 13 pendidik, Program Studi Bimbingan Konseling 14 pendidik, 

Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam 12 pendidik, Program 
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Studi Manajemen Dakwah  12 pendidik, Program Studi Ilmu Komunikasi 

12 pendidik, calon pendidik 4 orang dan tenaga kependidikan (pegawai) 

berjumlah 21 tenaga. 

B. Penyajian Data  

 Pada sub bab pertama peneliti sampaikan tentang gambaran umum 

kondisi obyektif terkait lokasi penelitian yaitu Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya meliputi Identitas Lembaga, 

Sejarah Singkat Berdirinya, Letak Georafis, Profil Dekan, Struktur 

Organisasi, Visi, Misi, Tujuan, Program Studi, Tenaga Pendidik dan 

Kependidikan.  Maka pada sub bab yang kedua peneliti akan menyajikan 

data dan peneliti berusaha memaparkan fakta-fakta yang terjadi selama 

penelitian berlangsung tentang Gaya Kepemimpinan Perempuan di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Sebagaimana diketahui untuk mempermudah dalam pengumpulan 

data, peneliti menggunakan teknik dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. 

Gaya Kepemimpinan Perempuan Di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan sesuatu yang sangat 

penting untuk dimiliki dan dipahami oleh setiap orang, baik itu laki-laki 

ataupun perempuan. Begitu pula dengan Gaya Kepemimpinan Perempuan 

yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi yaitu Pimpinan Fakultas. 
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Dalam penelitian ini teori yang dipakai adalah Gaya 

Kepemimpinan Demokratis. Gaya kepemimpinan demokratis yang 

dikemukan oleh Ngalim Purwanto dapat diketahui dengan ciri-ciri sebagai 

berikut : 

1. Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat 

bahwa manusia itu makhluk yang termulia. 

2. Selalu berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan 

organisasi dengan kepentingan dari tujuan pribadi bawahan. 

3.  Senang menerima saran, pendapat, dan kritik dari bawahan. 

4. Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan. 

5. Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan dan 

membimbingnya. 

6. Mengusahakan agar bawahan dapat lebih sukses dari pada 

dirinya. 

7. Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai 

pemimpin 

Demikian juga yang dikemukan oleh Sondang P.Siagian 

dalam buku teori dan praktek kepemimpinan bahwa Seorang 

pemimpin yang demokratik selalu dihormati dan disegani dan 

bukan ditakuti karena prilakunya dalam kehidupan organisasional 

perilakunya mendorong para bawahannya menumbuhkan dan 

mengembangkan daya inovasi, kreativitasnya, dengan sungguh-
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sungguh ia mendengarkan pendapat, saran, dan bahkan kritik dari 

orang lain, terutama bawahannya.
12

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada hari 

rabu, tanggal 27 Juli 2016 pukul 11.32 Wib, peneliti menemui 

langsung dengan narasumber 1 diruangan kerjanya yakni fakultas 

dakwah dan komunikasi. Dalam pertemuan tersebut peneliti 

melakukan wawancara langsung dengan berbagai macam pertanyaan 

yang sudah disiapkan oleh peneliti meliputi tentang bagaimana Gaya 

Kepemimpinan Perempuan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

Peneliti melakukan analis dan diketahui dari hasil analis bahwa Gaya 

Kepemimpinan Perempuan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya menggunakan Gaya Kepemimpinan 

Demokratis. Dalam hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut : 

“...yaa tergantung dari situasinya. Kedua tergantung dari 

keperluan materi dalam rapat itu. Karena kalau materinya hanya 

mencari pendapat dari staff mosyok harus otoriter. Tapi kalau 

dalam kondisi tertentu harus melakukan otoriter yaa harus 

dilakukan karena otoriter bagian dari pengawasan. Demokratis 

bisa dilakukan kapan ? ketika dibutuhkan masukan-masukan 

dari anak  buah pada akhirnya diputuskan oleh pimpinan. Kalau 

laisze faire hanya membiarkan begitu saja itu gaya 

kepemimpinan mengikuti cara kepemimpinan yang kedua tadi. 

Semua gaya saya gunakan dalam kontek apapun sesuai dengan 

kebutuhan saya, bisa demokratis dan saya bisa tidak “.(NS 1, 27-

07-2016) 

                                                           
12

 Sondang P. Siagian, 1994, Teori dan Praktek Kepemimpinan, PT Rineka, Jakarta, hal. 43 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Gaya 

Kepemimpinan Perempuan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

menggunakan gaya kepemimpinan demokratis. Seorang Pemimpin 

Perempuan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang selalu berusaha 

membutuhkan masukan-masukan untuk mencari pendapat dari 

anggotanya. 

 Selain itu dari hasil wawancara dengan beberapa informan lain 

yang dilakukan oleh peneliti, peneliti malakukan analisis dari hasil temuan 

dari obyek penelitian. Berbagai macam gaya kepemimpinan yang ada 

dalam kajian teoritik, gaya kepemimpinan perempuan di Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya  merupakan gaya 

kepemimpinan demokratis yang paling sering digunakan dalam 

menghadapi anggotanya.  

Terlihat dalam forum rapat penting yang diadakan pimpinan 

fakultas yaitu Ibu Suhartini sendiri. Dalam forum rapat yang di 

selenggarakan diruang rapat Fakultas Dakwah dan Komunikasi, peneliti 

melakukan observasi langsung. Terlihat jelas bahwa gaya kepemimpin Ibu 

Suhartini sangat demokratis dalam memimpin rapat. Beliau melakukan 

dialog dengan anggotanya serta memberi peluang untuk berpendapat dan  

memberi saran guna untuk mencari solusi agar dalam rapat tersebut 

mencapai musyawarah mufakat.
13

  

                                                           
13

 Hasil Observasi diruang rapat fakultas dakwah dan komunikasi pada tanggal 26 Juli 2016. 
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Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan narasumber 2 

seusai rapat diruang rapat Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

“...Selalu, jadi selalu. Bu dekan itu selalu memberikan peluang 

bagi siapapun yang memberikan nasehat saran kritik dan 

sebagainya. Baik itu tenaga kependidikan maupun tenaga 

pendidik, jadi saya katakan bu dekan tidak pernah membatasi 

ide dari pada seseorang asal ide itu membangun. Jadi tidak 

menjatuhkan tidak ada solusinya. Jadi kritiknya itu kritik 

membangun. Yang terbaik itu bagaimana itu yang di 

samapaikan yang di terima oleh bu dekan”. (NS 2, 26-07-2016) 

“ Beliau selalu memberikan kesempatan untuk menyampaikan 

saran, pendapat, kritik, dan beliau selalu terbuka kepada 

semuanya”. (NS 3, 26-07-2016)  

Hal senada di atas juga disampaikan oleh narasumber 4, Peneliti 

menemui beliau diruang kerjanya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

Peneliti duduk santai didepan ruang dekan sambil menunggu narasumber 4 

keluar dari ruangannya. Setelah narasumber keluar dari ruang kerjanya 

menemui peneliti, peneliti melakukan diskusi santai dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan tentang gaya kepemimpinan perempuan di Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi. Berikut hasil wawancara dengan narasumber 4 : 

“...Kita harus bisa memilah. Kalau secara umum saya melihat 

gaya kepemimpinan dekan adalah demokratis. Sistem atau 

program kerja disini berangkat dari bawah yaitu dari prodi-prodi 

yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Satu contoh 

program kerja konsep kerja, anggarannya berapa, dan membuat 

sop dan nanti setelah itu prodi mempresentasikan konsep yang 

telah dibuat oleh prodi,  itulah potret demokratis dalam kontek 

kegiatan yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi”.(NS 4, 

26-07-2015). 

Kepemimpinan demokratis adalah seorang pemimpin yang 

memandang peranannya sebagai kordinator dan integrator dari berbagai 

unsur dan komponen organisasi sehingga bergerak sebagai suatu totalitas.  
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Dalam melaksanakan tugasnya ia mau menerima dan bahkan 

mengharapkan pendapat dan saran dari para bawahannya, demikian juga 

terhadap kritik yang membangun dari bawahannya dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan. Pemimpin demokratik 

memperlakukan manusia dengan cara yang manusiawi.
14

 

Gaya kepemimpinan demokratis dapat dilihat dari bagaimana 

seorang pemimpin melakukan rapat dalam forum. Pemimpin demokratis 

selalu terbuka dalam menerima saran, pendapat, dan kritik dari anggota. 

Dalam hal ini di uangkap oleh narusmber 5 yang ditemui oleh peneliti 

diruang dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Berikut uangkapan dari 

narasumber 5: 

“...Pemimpin perempuan itu sangat peka terhadap kritikan 

tapi tipe seperti Ibu Ninin itu menerima kritikan asalkan 

kritikan yang proporsional atau kritikan yang membangun. 

Beliau selalu terbuka, menerima saran atau pun kritikan 

dari bawahannya. Menurut saya seperti ibu ninin ini sangat 

penting  dalam organisasi dengan ketegasannya disamping 

itu beliau mempunyai basic keilmuan manajemen dan juga 

punya pengalaman. Beliau itu pandai mengeksekusi dan 

berani menanggung resiko.(NS 5, 25-07-2016) 

Hal senada juga disampaikan oleh narasumber 6 : 

“...Menurut saya sih beliau selalu memberikan kesempatan 

kepada bawahannya untuk menyampaikan pendapat 

didalam forum. Beliau selalu terbuka terhadap bawahannya 

dan yang terpenting tidak mementingkan kepentingan 

pribadinya dan harus mengedapankan kepentingan 

organisasi yang dipimpin. (NS 6, 26-07-2016) 

Dalam hal ini juga disampaikan oleh narasumber 4 :  

                                                           
14

 Sondang P. Siagian, 1994, Teori dan Praktek Kepemimpinan, PT Rineka, Jakarta, hal. 40 
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“ Nah sekarang perintah dan rapat nya dalam kontek apa ? 

Kalau kontek diskusi dalam menyelesaikan permasalahan 

untuk mencari solusi, beliau selalu terbuka tapi kalau rapat 

sudah ada tugasnya tapi mandek, maka beliau memakai 

pola intruksi. Kenapa ? karena disitu sudah ada job disnya 

masing-masing dan sudah jelas apa yang harus dilakukan 

oleh bawahan. Ini dalam  kontek tugas yang mandek tapi 

kalau dalam kontek diskusi untuk menyelesaikan masalah, 

beliau selalu terbuka untuk menyampaikan pendapat, kritik 

atau pun yang lainnya”.(NS 4, 26-07-2016) 

Selain demokratis dalam memimpin anggotanya, Dr. Hj. Rr. 

Suhartini, M.Si memiliki pengalaman dan kemampuan dalam hal 

memimpim. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan 

narasumber 4 sebagaimana berikut :  

 “...Saya melihat bahwa bu dekan ini adalah beliau sangat 

matang dalam hal kepemimpinan. Riwayat beliau pernah 

menjadi pembantu dekan, beliau sudah sangat senior. Beliau 

benar-benar orang karier artinya jabatan beliau saat ini diperoleh 

bukan hanya sebatas lompatan melainkan diperoleh dengan 

karier beliau yang sudah matang. Mulai dari menjadi kaprodi, 

pembantu dekan dan akhirnya menjadi dekan. beliau  benar-

benar memahami situasi bawahan (pekerja), dan aturan-aturan 

pemerintah yang setiap tahun berubah dan berkembang dan 

beliau mengikuti semua karena beliau ini memang karier.(NS 4, 

26-07-2016). 

Berbagai pengalaman dalam jabatan struktural yang dilalui oleh 

ibu suhartini sebelum menjadi pimpinan fakultas merupakan bukti bahwa 

beliau memiliki kemampuan dan pengalaman dalam memimpin. Berikut 

pengalaman yang telah dilalui sepanjang karirnya :
15

 

a. Sekretaris Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas 

Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 1990-1996 

                                                           
15

 Hasil olahan data dari Ibu Suhartini pada tanggal 10-07-2016 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 

 

b. Ketua Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah 

IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 1996-2001 

c. Pembantu Dekan II Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel 

Surabaya tahun 2001-2004 

d. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya periode  2014-2018 

Dari beberapa uraian diatas tentang Gaya Kepemimpinan 

Perempuan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya ditemukan oleh peneliti bahwa Gaya Kepemimpinan Perempuan 

di Fakultas Dakwah dan Komunikasi menggunakan gaya kepemimpinan 

demokratis serta memiliki berbagai pengalaman yang telah dilalui 

menunjukkan bahwa beliau benar-benar matang dalam memimpin. 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang paling 

sempurna dari pada makhluk lainnya. Manusia diberikan anugerah yang 

paling istimewa oleh-Nya berupa kemampuan berpikir, kemampuan untuk 

memilah bagaimana yang baik, buruk dan buruk. 

Seorang pemimpin atau menjadi pemimpin bukanlah pekerjaan 

yang mudah, karena seorang pemimpin mempunyai tanggung jawab yang 

besar. Disamping mempunyai tanggung jawab yang besar seorang 

pemimpin juga mempunyai tugas yang besar bahkan lebih besar dari 

orang-orang yang dipimpinnya karena setiap manusia adalah pemimpin 
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dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban apa yang 

dipimpin. 

Dalam hal ini diuangkapkan oleh narasumber 1 saat ditemui dimeja 

kerjanya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya sebagaimana berikut : 

“...Memimpin berarti kan tidak hanya memerintah tetapi juga 

memberi contoh. Jadi tidak hanya memerintah atau menyuruh, 

dia harus bisa memberi contoh. Kriteria menjadi pemimpin 

disini misalnya yaa sesuai dengan aturan. Aturannya harus 

mempunyai kualifikasi yang ada. Contoh secara administrasi 

memenuhi persyaratan. Kemudian kedua secara logis diaggap 

mampu. Pada kenyataan tidak mampu yaa namanya tidak bisa 

masuk dalam kriteria. Pimpinan harus bisa mempertanggung 

jawabkan hasil gemblingnya. Aku milih sesuatu ternyata 

hasilnya tidak bagus yaa saya harus bertanggung jawab atas 

pilihan saya. Pimpinan harus berani bertanggung jawab. (NS 1, 

27-07-2016) 

Selain bertanggung jawab, Gaya Kepemimpinan Perempuan di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi mempunyai kemampuan dalam ilmu 

pengetahuan (Saince), visioner, dan ketegasan yang ada pada dirinya. 

Dalam hal ini diuangkapkan oleh narasumber 5 yang di temui diruangan 

fakultas dakwah dan komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya sebagaimana 

berikut : 

“...Ibu ninin itu kan seorang ilmuan dan juga seorang praktisi. 

karena itu kepemimpinan dia itu sedikit keras dan tegas karena 

beliau itu tahu kemampuan-kemampuan bahawahnnya. Didalam 

memimpin beliau itu punya rencana yang sulit dan terperenci 

dalam meningkatkan kemampuan, baik itu bahawannya ataupun 

dosen. Beliau lebih menghargai karyawan maupun dosen maka 

beliau disini sangat disegani. Jadi ibu ninin itu tegas, keras, dan 

tidak mau di sepele kan”. Ibu Ninin ini sebenarnya ingin 

mengajak semua dosen untuk memaksimal potensi yang 
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dimilikinya bahkan kalau di ukur untuk kesejahteraan beliau itu 

sangat baik. (NS 5, 25-07-2016) 

Selain pengalaman yang dimiliki oleh Dr. Hj. Rr. Suhartini, M. Si 

beliau merupakan seorang perempuan yang memiliki pengetahuan dalam 

penelitian. Berbagai karya tulis/buku yang pernah ditulis oleh beliau 

merupakan hasil dari proses bagaimana beliau belajar untuk 

menghilangkan kebodohan yang ada pada dirinya. Hal ini dilihat dari 

berbagai karya tulis/buku yang dimiliki oleh beliau sebagaimana berikut:
16

 

1. Dampak Sosial Ekonomi Budaya Masyarakat Korban Langsung Luapan 

Lapindo : suatu tinjaun Strukturasi Giddens, tahun 2008 

2. Metode Penelitian Kualitatif ( Dakwah Digital Press) tahun 2009 

3. Trancam Lapindo : Studi Makna Religius Masyarakat Korban Lapindo 

(Dakwah Digital Press) tahun 2009 

4. State of The Art Phenomenology (Dakwah Digital Press) tahun 2009 

5. Anatomi Teori Dekonstruksi Jasques Derrida (Dakwah Digital Press) 

tahun 2009 

6. Kajian Sosial Ekonomi Optimalisasi Jembatan Suramadu Tahun 2010 : 

Analisis Teori Konstruksi Sosial, tahun 2010 

7. Geneologi Pemikiran Kontemporer Islam dan Aplikasinya di Perguruan 

Tinggi (IAIN Sunan Ampel Press), tahun 2011 

Dari uraian diatas, Ibu Suhartini benar-benar memiliki banyak 

kemampuan baik itu dalam hal memimpin, pengalaman, dan juga dalam 

hal pengetahuan (karya buku/tulis). 

                                                           
16

 Hasil olahan data dari Ibu Suhartini pada tanggal 10-07-2016 
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Demokratis, tanggung jawab serta ketegasan yang dimilikinya, Ibu 

Suhartini (dekan) memiliki kepedulian sosial yang sangat tinggi terhadap 

bawahannya meliputi dosen, karyawan, staff, dan mahasiswa yang ada di 

fakultas dakwah dan komunikasi. Beliau selalu terbuka dengan siapapun 

apalagi dalam hal keilmuan dan demi kemajuan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. Disamping itu, beliau selalu mengawasi dan mengontrol 

setiap kinerja bawahannya. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara 

langsung dengan narasumber 1 di ruangannya. 

“...Banyak. Banyak cara dalam mengawasi dan mengontrol 

bawahan saya. Caranya satu melaksanakan rapat mendadak. 

Sekarang rapat. Ketahuan apakah orang itu ada ditempat atau 

tidak. Ketahuan kan, itu namanya kontrol. Walaupun di kritik 

kenapa rapat tidak dipersiapkan dari awal. Ada rapat yang di 

persiapkan dan ada rapat yang bersifat kontrol. Itu cara bagian 

dari pengawasan atau kontrol. Itu jangan dikasih tahu”.(NS 1, 

27-07-2016) 

Hal serupa juga di uangkap oleh bawahanya bahwa beliau selalu 

melakukan kontrol atau pengawasan terhadap kinerjanya. 

”...Beliau sering keluar masuk ke ruangan saya dan beliau 

memperhatikan kenerja saya dan yang lainnya. Jika ada 

kesalahan dalam kenerja saya, beliau langsung memberikan 

komentar dan saran untuk memperbaikinya. Kami disini sangat 

senang atas komentar dan kritik dari beliau”.(NS 2, 25-07-2016) 

Demikian juga dirasakan oleh narasumber 6, berikut hasil 

wawancara dengannya : 

“...Beliau selalu memperhatikan sekaligus mengawasi kenerja 

kami, kadang tanpa sepengetahuan kami tiba-tiba beliau 

memasuki ruangan kami dan beliau disini mempunyai orang 

kepercayaan yang selalu mengawasi kenerja kami. Bagi saya ini 

merupakan bentuk pengawasan yang dilakukan oleh beliau 

kepada kami semua”.(NS 6, 25-07-2016) 
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Selain memberikan control dan pengawasan terhadap bawahannya, 

beliau sering juga melakukan evaluasi terhadap kinerja yang telah 

dilakukan oleh bawahannya. Dalam hal ini peneliti menemukan data 

dengan melakukan wawancara sekaligus melakukan observasi di Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi. Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan narasumber 4. 

“...Kalau bu dekan ini pengalaman karier sangat matang. Tiap-

tiap unit selalu di kontrol dan di evaluasi sama beliau. Sesuatu 

ketika saya sendiri pernah mengalami, ketika itu yang sudah 

anggap saya lupa dan tidak inget sama sekali kadang beliau 

masih ingat dan itu bagian dari kontrol dari beliau terhadap 

kenerja saya. Dalam hal evaluasi disini minimal satu minggu 

satu kali itu bukan hal yang sangat mendesak ya”.(NS 4, 26-07-

2016) 

“ Secara garis besar beliau ngawasin tapi sebenarnya setiap 

pegawai disini mempunyai atasan masing-masing dan atasannya 

yang mengawasi. Dalam evaluasi setiap kenerja kadang ada 

evaluasi mingguan, bulanan, dan tiap semester. Dalam evaluasi 

secara umum setiap kegiatan kita melakukan evaluasi”.(NS 7, 

22-07-2016) 

Hal senada juga disampaikan oleh narasumber 9, bahwa beliau 

selalu memberikan pengawasan terhadap kinerja bawannya. 

“..Beliau sering keluar masuk ke ruangan saya dan beliau 

memperhatikan sekaligus mengawasi kenerja saya dan yang 

lainnya. Jika ada kesalahan dalam kenerja saya, beliau 

langsung memberikan komentar dan saran untuk 

memperbaikinya. Kami disini sangat senang atas komentar 

dan kritik dari beliau, “ (NS 9, 22-07-2016) 

Untuk menambah dan memperkuat hasil temuan oleh peneliti 

dangan melakukan wawancara langsung dengan bawahannya terkait 

evaluasi setiap kenerja, maka peneliti mencari data-data yang lebih 

mendukung dan memperkuat dengan melakukan wawancara lansung 
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dengan narasumber 1. Seperti inilah hasil yang didapat wawancara 

dengannya : 

“...Setiap saya memberikan perintah terhadap bawahanya saya, 

saya selalu meminta hasil pekerjaannya. Misalnya disuruh 

dibuatin SK yaa di tanya mana SKnya. Mana SK nya ? kok 

belum dibuat dari kemaren. Jadi diminta secara fisik apa yang 

sudah diperintahkan meskipun tidak selalu berhasil lho. Misal 

nya saya meminta pedoman praktikum. Saya sudah meminta dua 

tahun yang lalu sampai sekarang masil belum ada. Apa saya 

harus marah-marah, yaa tidak. Besok ditanyain lagi. Sampai 

akhir jabatan saya pedoman praktikum itu tidak ada saya tetep 

menagih, karena apa ? kualifikasi tempat pekerjaan adalah 

memproduksi pedoman praktikum. Berarti kinerja dari ketua 

Prodi tidak cukup cakap untuk melahirkan dan itu bukan salah 

saya”.(NS 1, 27-07-2016)  

Selain gaya kepemimpinan, kepemimpinan seorang perempuan 

menjadi topik yang paling sering dibicarakan di kalangan masyarakat 

apalagi masyarakat di pedesaan. Seorang perempuan menjadi pemimpin  

public dinilai tidak pantas, diragukan kemampuannya, dan bahkan kadang 

tidak diperbolehkan. Perempuan tempatnya hanya didalam rumah, 

mengurus anak, dan melayani suami dengan baik akan tetapi kehidupan ini 

selalu dinamis dengan berbagai perubahan dalam aspek apapun meliputi, 

budaya, politik, sosial, teknologi dan pradigma atau pola pikir masyarakat.  

Seorang perempuan tidak lagi hanya beraktivitas didalam dunia 

domestik melainkan juga bisa beraktivitas didunia public yaitu menjadi 

seorang pemimpin akan tetapi ketika seorang perempuan berada dirumah 

bersama keluarga maka seorang perampuan harus bisa menempatkan diri 

pada posisi sebagai ibu rumah tangga.  
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Dalam hal ini narasumber 2 dan narasumber 5 memberikan ulasan 

terkait Gaya Kepemimpinan Perempuan di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

“...Kalau menurut saya bukan gendernya yang saya lihat, bukan 

jenis laki-laki dan perempuannya tapi kualitas dari seseorang 

cara memimpin bagaimana dia mengetahui anak buahnya yang 

dipimpin bagaimana kebutuhannya, bagaimana untuk 

kedepannya. itu yang saya lihat. Saya kira sama saja antara laki-

laki dan perempuan tergantung kemampuan yang dimiliki.(NS 

2, 25-07-2016). 

“ Bagi saya antara seorang pemimpin laki-laki dan perempuan 

sama saja. Yang terpenting seorang pemimpin itu memiliki 

kemampuan, kecerdasan, ketegasan, dan tanggung jawab. 

Fakultas Dakwah ini fakultas yang paling progresif diantara 

fakultas yang ada disini. Bayangkan sekarang yang tes doktor 

diluar negeri diantara tujuh UIN empat dari Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi. “(NS 5,  25-07-2016) 

Hal senada juga diuangkapkan oleh narasumber 6, beliau 

mengatakan bahwa antara pemimpin laki-laki dan perempuan sama saja. 

Berikut hasil wawancara dengannya : 

“..Pemimpin laki-laki dan perempuan bagi saya sama saja 

asalkan seorang pemimpin itu mampu melaksakan fungsi 

kepemimpinan dengan baik. Antara pemimpin laki-laki dan 

perempuan sama-sama mempunyai krakteristik sendiri. 

Yang terpenting bagi saya adalah seorang pemimpin harus 

dan mampu melaksakan fungsi kepemimpinan dengan baik 

dan bisa memberdayakan bawahannya dengan baik 

juga.’’(NS 6, 25-07-2016) 

Demikian juga senada dengan apa yang di sampaikan oleh 

narasumber 1 . Dari hasil wawancara langsung dengannya, beliau 

memaparkan dan memberikan penjelasan terkait kepemimpinan 

perempuan secara umum maupun secara khusus. Inilah petikan wawancara 

dengannya : 
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“..Kalau saya ini tidak menganut gender. Dimana seorang 

perempuan harus diberikan tempat itu menunjukkan bahwa 

perempuan itu lemah. Siapa yang menjadi pemimpin itu dia 

yang bisa karena setiap orang sudah bisa kelihatan munculnya 

kemampuan kepemimpinan tidak karena perempuan atau laki-

laki. Jadi kalau saya memilih tidak menganut harus perempuan 

atau laki-laki untuk menjadi pemimpin”.(NS 1, 27-07-2016) 

Dari beberapa uraian diatas, peneliti memberikan uraian untuk 

lebih mempermudah dipahami dan dimengerti tentang kepemimpinan 

seorang perempuan bahwa perempuan memiliki kesempatan yang sama 

sekaligus mempunyai hak seperti seorang laki-laki untuk menikmati  

menjadi seorang pemimpin public asalkan memiliki kemampuan dalam hal 

kepemimpinan dan juga berani bertanggung jawab.  

C.  Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data) 

Dalam bab ini akan disajikan, dibahas, dan diskusikan mengenai 

penyajian data yang diperlukan dengan kajian teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. Adapun hal-hal yang akan dibahas adalah mengenai analisis 

data tentang Gaya Kepemimpinan Perempuan di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Analisis Gaya Kepemimpinan Perempuan di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

Gaya Kepemimpinan Perempuan di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya menggunakan Gaya 

Kepemimpinan Demokratis. Gaya kepemimpinan demokratis sering 
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digunakan oleh pimpinan (dekan) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

dalam menghadapi anggota yang di pimpin.  

Gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya yang digunakan 

seorang pemimpin Perempuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dimana 

dalam melaksanakan tugasnya selalu menerima dan bahkan mengharapkan 

pendapat dan saran dari para bawahannya, demikian juga terhadap aspirasi 

atau pendapat, saran, dan kritik yang membangun dari anggotanya serta 

dijadikan sebagai umpan balik dan bahan pertimbangan dalam pembuatan 

keputusan. 

Dalam hal ini sesuai dengan apa yang ada di buku Administrasi dan 

Supervisi Pendidikan, Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa gaya 

demokratis dapat diketahui sebagaimana berikut
17

 :  

1)  Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat bahwa 

manusia itu makhluk yang termulia. 

2) Selalu berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan organisasi 

dengan kepentingan dari tujuan pribadi bawahan. 

3)  Senang menerima saran, pendapat, dan kritik dari bawahan. 

4) Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan. 

5) Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan dan 

membimbingnya. 

6) Mengusahakan agar bawahan dapat lebih sukses dari pada dirinya. 

                                                           
17

 M. Ngalim Purwanto, 2006, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, 

Bandung , hal 52. 
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7) Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin 

Narasumber 5 mengemukakan sebaimana berikut : 

”...Pemimpin perempuan itu sangat peka terhadap kritikan tapi 

tipe seperti Ibu Ninin itu menerima kritikan asalkan kritikan 

yang proporsional atau kritikan yang membangun. Beliau selalu 

terbuka, menerima saran atau pun kritikan dari bawahannya. 

Menurut saya seperti ibu ninin ini sangat penting  dalam 

organisasi dengan ketegasannya disamping itu beliau 

mempunyai basic keilmuan manajemen dan juga punya 

pengalaman. Beliau itu pandai mengeksekusi dan berani 

menanggung resiko”.(NS 5, 25-07-2016) 

Demikian juga dalam buku teori dan praktek kepemimpinan 

Sondang P. Siagian mengemukakan bahwa seorang pemimpin yang 

demokratik selalu dihormati dan disegani dan bukan ditakuti karena 

prilakunya dalam kehidupan organisasional perilakunya mendorong para 

bawahannya menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi, 

kreativitasnya, dengan sungguh-sungguh ia mendengarkan pendapat, 

saran, dan bahkan kritik dari orang lain, terutama bawahannya.
18

 

Dalam hal ini disampaikan oleh narasumber 5, bahwa dalam 

merumuskan kegiatan maupun visi dan misi tentang Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, pimpinan fakultas selalu 

melibatkan sekaligus mendengarkan pendapat, saran, dan kritik dari 

anggotanya. 

“..Pemimpin perempuan itu sangat peka terhadap kritikan 

tapi tipe seperti Ibu Ninin itu menerima kritikan asalkan 

kritikan yang proporsional atau kritikan yang membangun. 

                                                           
18

 Sondang P. Siagian, 1994, Teori dan Praktek Kepemimpinan, PT Rineka, Jakarta, hal. 43 
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Beliau selalu terbuka, menerima saran atau pun kritikan 

dari bawahannya. Menurut saya seperti ibu ninin ini sangat 

penting  dalam organisasi dengan ketegasannya disamping 

itu beliau mempunyai basic keilmuan manajemen dan juga 

punya pengalaman. Beliau itu pandai mengeksekusi dan 

berani menanggung resiko. Setiap menggagas kegiatan, 

beliau itu sebenarnya untuk mempermudahkan bawahannya 

untuk memenuhi tugas kewajibanya. Misalnya menggagas 

pengabdian, penelitian, dan maping. Beliau selalu 

memberikan intruksi yang jelas untuk di laksanakan dan 

saya selalu melaksakan intruksi dari beliau. Saya kira iya. 

Saya pernah mengajukan merevisi visi MD dan 

didengarkan sama beliau. Semua elemen yang ada di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi sama beliau dilibatkan. 

(NS 5, 25-07-2016) 

Hal senada juga disampaikan oleh narasumber 3 : 

“..;Iya. Memang ada namanya semacam reviu atau 

perbaikan visi dan misi. Kemaren-kemaren pimpinan 

mengundang kita masing-masing prodi untuk 

mendiskusikan terkait visi dan misi. Pimpinan sendiri 

memberikan arahan terhadap kita ”(NS 3, 25-07-2016) 

Didalam forum rapat harian, mingguan, bulanan, dan akhir 

semester beliau juga melakukan evaluasi atas kenerja yang telah 

ditentukan sekaligus di sepakati bersama-sama. Forum rapat dengan 

anggotanya merupakan bagian dari cara beliau dengan melakukan fungsi 

pengawasan ataupun control terhadap anggotanya. Dalam mengawasi atau 

mengontrol kinerja anggotanya, pimpinan fakultas dakwah dan 

komunikasi melakukan pengawasan langsung dan tidak langsung. Dalam 

pengawasan langsung, pimpinan langsung menemui anggotanya diruangan 

masing-masing. 

 Kemudian narasumber 9, bahwa pimpinan selalu melakukan 

pengawasan langsung terhadap kinerja anggota. 
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“...Beliau sering keluar masuk ke ruangan saya dan beliau 

memperhatikan sekaligus mengawasi kenerja saya dan yang 

lainnya. Jika ada kesalahan dalam kenerja saya, beliau langsung 

memberikan komentar dan saran untuk memperbaikinya. Kami 

disini sangat senang atas komentar dan kritik dari beliau.(NS 9, 

20-07-2016)  

Terlihat dari hasil wawancara dengan narasumber 1 selaku obyek 

dalam penelitian ini memaparkan sebagaimana berikut: 

“...Banyak. Banyak cara dalam mengawasi dan mengontrol 

bawahan saya.caranya satu melaksanakan rapat mendadak. 

Sekarang rapat. Ketahuan apakah orang itu ada ditempat atau 

tidak. Ketahuan kan, itu namanya kontrol. Walaupun di kritik 

kenapa rapat tidak dipersiapkan dari awal. Ada rapat yang di 

persiapkan dan ada rapat yang bersifat kontrol. Itu cara bagian 

dari pengawasan atau kontrol. Itu jangan dikasih tahu”. (NS 1, 

27-07-2016) 

Dari uraian diatas bahwa Gaya Kepemimpinan di Fakultas Dakwah 

dan Komunikisi selalu terbuka atas kritikan dari anggotanya asalkan 

kritikan yang proporsional dan membangun agar seorang pemimpin bisa 

melakukan evaluasi diri setiap apa yang dilakukan guna untuk kebaikan 

keberlangsungan organisasi yang dipimpim. Jadwal rapatpun kadang-

kadang ada yang terjadwal jauh-jauh kadang pula ada rapat yang tidak 

terjadwalkan (rapat dadakan). Rapat tidak terjadwalkan (dadakan) yang 

dilakukan oleh pimpinan merupakan fungsi control atau pengawasan 

terhadap anggotanya agar seorang pimpinan mengetahui siapa anggotanya 

yang tidak masuk dalam bekerja. Rapat yang tidak terjadwal merupakan 

fungsi control atau pengawasan tidak langsung terhadap anggota yang di 

pimpin oleh pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
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Keterbukan dalam menerima saran, pendapat, dan kritikan dari 

anggota yang dipimpin merupakan ciri-ciri dari seorang pemimpin yang 

demokratis. Gaya Kepemimpinan Perempuan di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi selain demokratis juga memiliki ketegasan, basic keilmuan, 

pengalaman, dan bertanggungjawab atas apa yang dipimpin. 

Dari berbagai uraian diatas dapat dipahami dan disederhakan oleh 

peneliti bahwa Gaya Kepemimpin Perempuan (dekan) di Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya menggunakan Gaya 

kepemimpinan demokratis. Gaya kepemimpinan demokratis digunakan 

oleh pimpinan (dekan) dalam menghadapi anggotanya, karena gaya 

kepemimpinan demokratis selalu mengikutsertakan anggota yang dipimpin 

dalam pengambilan keputusan atau kebijakan untuk mencapai 

musyawarah mufakat, kebaikan organisasi yang lebih baik, dan gaya 

kepemimpinan demokratis merupakan gaya yang paling ideal serta sangat 

didambakan oleh berbagai individu dalam memimpin organisasi maupun 

lembaga. 

 

 

 

 

 


